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Abstrak

Perkembangan kawasan Summarecon Bekasi adalah representasi dari transformasi urban
yang signifikan pada kota Bekasi, Indonesia. Kawasan summarecon Bekasi telah mengalami
pertumbuhan yang begitu pesat di setiap tahunnya, mencakup berbagai aspek seperti
perumahan, komersial, infrastruktur, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan gambaran tentang perkembangan morfologi pada kawasan Summarecon
Bekasi, dengan menekankan pada evolusi bentuk fisik, penggunaan lahan, serta dampaknya
terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Selain itu, perkembangan infrastruktur
seperti jaringan jalan raya, transportasi umum, dan fasilitas publik telah memainkan peran
penting dalam membentuk morfologi kawasan ini. Ketersediaan ruang terbuka dan taman
kota juga telah menjadi fokus dalam pengembangan, memperkuat identitas lingkungan yang
berkelanjutan dan ramah bagi masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang mencakup analisis data sekunder dari literatur terkait, data statistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kawasan Summarecon Bekasi pada pola
bentuk Kawasan.

Kata kunci: Perkembangan, Morfologi, Summarecon
Abstract

The development of the Summarecon Bekasi area is a representation of significant urban
transformation in the city of Bekasi, Indonesia. The Summarecon Bekasi area has
experienced rapid growth every year, covering various aspects such as housing, commercial,
infrastructure and environment. This research aims to present an overview of the
morphological development in the Summarecon Bekasi area, emphasizing the evolution of
physical form, land use, and its impact on the social and economic life of the community. In
addition, infrastructure developments such as road networks, public transportation and public
facilities have played an important role in shaping the morphology of this area. The
availability of open space and city parks has also become a focus in development,
strengthening the identity of a sustainable and friendly environment for the community. This
research method uses qualitative methods which include secondary data analysis from
related literature, statistical data. The results of the research show that the development of
the Summarecon Bekasi area is based on the regional shape pattern.

Keywords : Development, Morphology, Summarecon

PENDAHULUAN

Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang terdapat di provinsi Jawa Barat. Nama
Bekasi berasal dari kata Bagasasi yang artinya sama dengan Candrabaga yang tertulis di
dalam Prasasti Tugu era Kerajaan Tarumanegara, yaitu nama sungai yang melewati kota ini.
Kota Bekasi memiliki luas wilayah sekitar 210,49 km?, Salah satu faktor yang membuat kota
Bekasi bisa berkembang sampai menjadi kotamadya pada tahun 1997 adalah adanya area
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CBD pada area pusat kota Bekasi dan adanya jalur rel kereta yang dibangun pada tahun
1887 yang menghubungkan akses kota Bekasi ke area luar kota. Salah satu area baru di
kota Bekasi adalah kawasan Summarecon Bekasi, pada beberapa tahun terakhir ini
kawasan Summarecon bisa membuat citra baru di kota Bekasi dengan potensinya sebagai
area CBD baru dan juga sebagai akses baru dengan flyover yang mengghubungkan Bekasi
utara dengan Bekasi barat. Hal ini menjadi nilai tambah untuk kota Bekasi baik dari segi
ekonomi maupun segi infrastruktur kota.

]

 Gambar . master plan summarecon Bekasi. https//summarecon Bekasi.com.

Sedangkan bentuk kota pada awalnya adalah netral dan berubah seiring dengan
pengaruh budaya tertentu. merupakan gabungan memori memori dari orang-orang yang
tinggal di dalamnya memori yang dimaksud adalah benda dan tempat yang ada di dalam
kota tersebut.[2] Sebuah kota memiliki citra menurut Lynch (1960) citra sebuah kota dapah
dipahami dari pengalaman orang-orang dalam memahami dan mengalami karakter dan
elemen-elemen kota tersebut.[3] Tempat-tempat yang ada di dalam kota tersebut saling
berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya karena keduanya saling membentuk satu
sama lainnya begitu juga antar sesama manusia baik individu ataupun komunitas. Sebuah
kota cenderung terus berkembang seiring dengan waktu begitu juga dengan kawasan
Summarecon Bekasi menurut Christoper Alexander (1987) pertumbuhan kota dapat terjadi
satu demi satu, sedikit demi sedikit, atau terus menerus. Kawasan Summarecon Bekasi
yang merupakan sebuah kawasan yang didesai dengan konsep compact city. Morfologi
kawasan tersebut mencakup perkembangan bentuk fisik dan struktur ruang, serta
penggunaan lahan dan tata ruang secara keseluruhan memiliki beberapa unsur elemen kota
yang membentuk beberapa pola. Dari latar belakang tersebut, penelitian ini menjelaskan
tentang perkembangan ada Kawasan summarecon Bekasi. Untuk mengidentifikasikan
bagaimana perkembangan dari Kawasan tersebut yang dominan dan pengaruhnya terhadap
kawasan tersebut baik dari jaringan jalan, tata bangunannya, ruang terbuka, serta hubungan
antar bangunannya dan pengaruh bagi Masyarakat.

METODE

Metode penelitian ini meggunakan metode kuantitatif penelitian ini adalah tentang
morofologi summarecon Bekasi, yang di mana meyimpulkan pola-pola yang ada di Kawasan
summarecon Bekasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan morfologi kawasan Summarecon Bekasi telah mengalami
transformasi signifikan selama beberapa tahun terakhir. Morfologi kawasan tersebut
mencakup perkembangan bentuk fisik dan struktur ruang, serta penggunaan lahan dan tata
ruang secara keseluruhan dan juga pola-pola pada Kawasan tersebut.
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Analisa Pola

Secara mendasar pola dari sebuah kota dapat dibagi menjadi dua yaitu pola organik
dan pola geometrik dimana pola organik adalah pola yang terjadi secara spontan atau tidak
terencana sedangkan pola geometrik adalah pola yang memiliki bentuk geometris atau
terencana seperti bentuk-bentuk kotak, segitiga, persegi panjang. Salah satu pola kota yang
dapat dilihat lagi adalah pola Superimposisi dimana pola ini dapat dipahami dengan
pengetian arsitektur dekonstruksi yang pada dasarnya adalah penggabungan antara kedua
variabel yang berbeda baik itu pola, program, dan lainnya (Tschumi, 1986). Masing-masing
pola mempunyai bentuknya tersendiri dan didalam pola tersebut terdapat elemen-elemen
yang membentuknya antara lain access/street, edge, Subdivision, open space, dan building
kelima elemen ini adalah elemen pembentuk kota atau urban form. Kawasan Summarecon
Bekasi yang merupakan sebuah kawasan yang didesai dengan konsep compact city
memiliki beberapa unsur elemen kota yang membentuk beberapa pola dan diantaranya ada
yang dominan dan ada juga yang tidak terlalu dominan, dan pola-pola ini lah yang
membentu citra dan karakter dari kawasan Summarecon Bekasi yang menjadi ikon CBD
baru di kota Bekasi pada saat ini. Dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaiji
pola-pola yang ada di dalam kawasan Summarecon Bekasi untuk mengidentifikasikan pola
apa yang dominan dan pengaruhnya terhadap kawasan tersebut baik dari jaringan jalan, tata
bangunannya, ruang terbuka, serta hubungan antar bangunannya.

Analisa Open space
1. Teori Figure Ground

Kota secara fisik merupakan hasil bentukan antara bangunan dengan ruang
terbuka yang mendukung identifikasi tekstur dan pola bentukan ruang kota. Teori-teori
figure/ground dipahami dari tata kota sebagai hubungan tekstural antara bentuk yang
dibangun (building massa) dan ruang terbuka (open space).

Teori Figure Ground adalah teori yang mengambarkan total suatu kawasan.
Sedangkan fungsi teori ini adalah untuk menunjukan tekstur kota melalui bentuk massa
bangunan (building massa) sebagai solid dan ruang terbuka (open space) sebagai void.

Hubungan massa dan ruang dibentuk oleh bentuk dan lokasi bangunan,
perancangan unsur-unsur tapak (tanaman dinding), dan terusan pergerakan
menghasilkan 6 pola yaitu : grid, angular, curvilinear, radial /concentric, axial, dan organic
(Trancik,1986:101). Pola-pola kawasan secara tekstural Pada Kawasan summarecon
Bekasi yaitu :

a. Homogen
Adalah susunan kawasan yang bersifat sejenis dimana hanya ada satu pola
penataan. Berikut adalah salah satu contoh pengembangan bentuk masa bangunan
pada Kawasan Summarecon Bekasi :

Harapan Mul {5\4 =
g
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2. Solid dan Void Sebagai Elemen Perkotaan
Sistem hubungan di dalam tekstur figure/ground mengenal dua kelompok elemen,

yaitu solid (bangunan) dan void (ruang terbuka). Ada tiga elemen dasar yang bersifat

solid dan empat elemen dasar yang bersifat void.

a. Blok tunggal, bersifat individu, namun juga dapat dilihat sebagai bagian dari satu unit
yang lebih besar.

b. Blok yang mendefinisi sisi, yang berfungsi sebagai pembatas secara linier.

c. Blok medan yang memiliki bermacam-macam massa dan bentuk, namun masing-
masing tidak dilihat sebagai individu-individu.

Berikut ini tiga jenis elemen solid :

7

,
7 _

/
/é//// _

Block Block Yang Menggambarkan sisi Block Medan
Tunggal

Berikut elemen void terdiri dari:
a. Sistem tertutup linier, elemen yang paling sering dijumpai di kota.
b. Sistem tertutup yang memusat, pola ruang yang terfokus dan tertutup misalnya pusat
kota.
c. Sistem terbuka yang sentral, bersifat terbuka namun masih tampak fokus, misalnya
alun-alun besar, taman kota, dan lain-lain.
d. Sistem terbuka linier, contoh pola tersebut adalah kawasan sungai.
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Berikut ini empat jenis elemen Void sebagai berikut :

Sisten tertutup yang sentral Sistem terbuka yang Linear

Open space pada summarecon bekasi

open space yang terdapat di
summarecon Bekasi
yaitu, danau n taman di pinggir
%y danau.
Pola yang terdapat di open space
yaitu

- Pola open space oraganik
yang sengaja di desain untuk
memberi ruang dan view untuk
perumahan maupun pengunjung yang
' berada di Kawasan summarecon
Bekasi.
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- Landmarak summarecon
Bekasi adalah piramid terbalik. Dan
berbentuk pola radial konsentris.

pola jaringan jalan radial yang di
mengelilingin landmark summarecon
Bek

Perkembangan morfologi kawasan
Summarecon Bekasi mencerminkan
transformasi yang signifikan dari
daerah perumahan sederhana
menjadi pusat perkotaan modern
yang penuh dengan aktivitas ekonomi

dan sosial. Berikut adalah beberapa poin utama dari perkembangan tersebut:

1.

2.

3.

Perkembangan Perumahan:

a. Pertumbuhan pesat dalam pembangunan hunian, termasuk rumah tapak dan

apartemen mewah.

b. Kawasan perumahan awal yang terbatas kini berkembang menjadi area perkotaan

yang padat.
Kawasan Komersial:

a. Pengembangan tidak hanya terbatas pada perumahan tetapi juga meliputi area

komersial.

b. Pendirian pusat perbelanjaan, pusat bisnis, dan kompleks perkantoran.
c. Perubahan menjadi pusat aktivitas ekonomi yang signifikan.

Infrastruktur:

a. Peningkatan infrastruktur seperti pembangunan jalan raya dan transportasi umum.
b. Penambahan fasilitas pendukung yang mempengaruhi pola pertumbuhan dan tata

ruang.

Jurnal Pendidikan Tambusai ki



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 31311-31320
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

4. Taman dan Ruang Terbuka

a. Pembangunan taman kota, area rekreasi, dan fasilitas publik lainnya.

b. Meningkatkan kualitas hidup penduduk serta menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan.

5. Arsitektur dan Estetika:

a. Kehadiran bangunan modern dengan desain yang menarik dan fungsional.

b. Membentuk identitas visual yang kuat bagi Summarecon Bekasi.

c. Secara keseluruhan, perkembangan ini menunjukkan bagaimana Summarecon
Bekasi telah berevolusi menjadi pusat perkotaan yang dinamis dan lengkap, dengan
berbagai fasilitas dan infrastruktur yang mendukung kebutuhan penduduk dan
pertumbuhan ekonomi.

Pola Geometrik

Pola geometrik yang ditemukan pada kawasan Summarecon Bekasi dengan
pembagian area berdasarkan elemen urban form yaitu access / street, edge, subdivision,
open space, dan building
1. Acces/Street

Pola jalan yang terdapat pada Kawasan summarecon Bekasi
adalah :

- Liner dan radial konsentris

- Radial konsentris

- Kurva Linear

ifepheatie @
LINEAR

PADVICENTRIC Curvilinear

Radial Concen¥ic

Pola edge yang terdapat pada Kawasan summarecon
Bekasi adalah :

- Pola radial konsentris

- Kurva linear

W
Radial Concenf¥ic Curvilinear

/ PACVICENTRIC
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3. Subdivision

Terdapat beberapa pola pada subdivision pada Kawasan summarecob Bekasi
Antara lain sebagai berikut :

- Linier sejajar

- Kurva linier

- Pola melingkar melingkar
- Pola Cul de sac

- Polycentric

city cluster

Polycentric
with “satellite centres”™

4. Open Space

Terapat beberapa pola pada area open
space pada Kawasan summarecon Bekasi
antara lain :

- Pola organic

- Pola openspace organic yang
sengaja terdesain untuk memberi ruang

Organic

Pada detail cluster palm 1 pada area Kawasan summarecon
Bekasi terdapat pola antara lain :

- Pola kurva linier

- Pola Hunian melingkar

- Pola Hunian

.L.;;fl - (\

POLA MELINGICAR POLA CURVALINIER
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Pola Superimposisi

Pola superimposisi yang ditemukan pada kawasan Summarecon Bekasi dengan
pembagian area berdasarkan elemen urban form yaitu access / street , hanya terdapat pola
superimposisi diarea acces dan street.
a. Access / Street
Terdapat beberapa pola pada area Kawasan
summarecon Bekasi

SIMPULAN

Summarecon Bekasi adalah sebuah kawasan yang telah mengalami pertumbuhan
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berikut adalah ringkasan perkembangan morfologi
kawasan tersebut:

e Peningkatan Infrastruktur: Summarecon Bekasi telah mengalami perubahan besar
dalam hal infrastruktur, termasuk pembangunan jalan utama, jembatan, dan fasilitas
umum lainnya. Hal ini telah meningkatkan akses dan konektivitas kawasan dengan
daerah sekitarnya.

e Pertumbuhan Perumahan dan Komersial: Kawasan ini telah menyaksikan
peningkatan signifikan dalam pembangunan perumahan dan apartemen modern.
Selain itu, pusat komersial seperti mal, perkantoran, dan toko ritel telah berkembang
pesat, menjadikannya salah satu pusat ekonomi baru di Bekasi.

o Fasilitas Publik dan Rekreasi: Summarecon Bekasi dilengkapi dengan berbagai
fasilitas publik dan rekreasi, seperti taman, pusat kebugaran, sekolah, dan rumah
sakit. Fasilitas ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup warga, tetapi juga menarik
lebih banyak penduduk baru.

e Desain Kota yang Terintegrasi: Perkembangan kawasan ini dirancang dengan
konsep kota yang terintegrasi, di mana perumahan, area komersial, dan fasilitas
umum saling terhubung dalam satu area. Ini menciptakan lingkungan yang lebih
nyaman dan efisien bagi para penghuninya.

e Pertumbuhan Ekonomi: Perkembangan morfologi kawasan Summarecon Bekasi
telah mendorong pertumbuhan ekonomi setempat, dengan peningkatan peluang
kerja dan aktivitas bisnis di area tersebut. Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan
nilai properti di kawasan ini.

Secara keseluruhan, Summarecon Bekasi telah berkembang menjadi kawasan yang
modern dan terintegrasi, dengan infrastruktur yang baik, fasilitas lengkap, dan pertumbuhan
ekonomi yang signifikan pola organik dan superimposisi bukan merupakan pembentuk
kawasan Summarecon Bekasi dikarenakan pola ini juga memiliki peran dalam penentuan
bentuk geometric kawasan yang terjadi sekarang ini dikarenakan bentukan organik lahan
dan rumah penduduk sekitar kawasan Summarecon sudah ada terlebih dahulu sebelum
bentuk kawasan Summarecon Bekasi yang sekarang ini.

Pola-pola yang didapatkan pada kawasan Summarecon Bekasi antaralain adalah
pola organik dengan pola dasar organik dan elemen urban edge dan open space, pola
geometrik dengan pola dasar linear, radial konsentris, kurva linear, melingkar, cul de sac,
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polycentric, dan grid dengan elemen urban access/street, edge, subdivision, open space,
dan buildings, pola superimposisi dengan pola dasar organik, radial konsentris, dan kurva
linear, dengan elemen urban edge.

Pola-pola yang hadir di kawasan Summarecon Bekasi ini memiliki perannya masing-
masing pada tiap bagian kawasan seperti pola cul de sac dan pola melingkar yang sering
ditemukan pada bagian hunian dan pola linear dan radial konsentris yang sering ditemukan
pada bagian komersial, masing masing memiliki perannya dalam menghubungkan
bangunan, jaringan jalan, dan aktivitas yang berlangsung di kawasan tersebut begitu juga
dengan hubungan antara masing-masing divisi seperti komersial dengan hunian. Hubungan
ini bisa terjaga dengan baik pda kawasan Summarecon Bekasi karena adanya polapola
yang sudah direncanakan dan dibentuk saat memikirkan bentuk dari kawasan ini.
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